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 This study examines teacher performance by looking at two factors, 

namely job satisfaction and job engagement. This exploratory qualitative 

study uses a literature review perspective with various sources taken from 

journals, online information, books to the previous research findings. This 

subject search only focused on the words job satisfaction, job 

engagement, and job performance as the search keywords. This study 

found that teachers can produce good learning because of the satisfaction 

of the results of the process that has been carried out. The satisfaction 

obtained also cannot be separated from a solid inner bond to the 

organization. So that the relationship between the three is very close in 

producing good quality education. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam menjalani kehidupan 

bermasyarakat. Komponen ini telah diwariskan secara turun temurun dari setiap generasi 

mengikuti perkembangan pola pikir secara baik (Call, 2018). Pendidikan juga turut serta 

menciptakan masyarakat yang berkualias yang dapat bersaing secara kompetitif (Ochilova, 

2020). Dengan kata lain, masyarakat yang berpendidikan ditandai dengan kemampuan individu 

dalam beradaptasi terhadap segala perubahan dari berbagai aspek kehidupan.  

Pendidikan harus dilaksanakan dengan sistematis agar dapat mencapai keberhasilan yang 

paripurna. Terdapat beberapa komponen penting dalam pendidikan yang harus terpenuhi demi 

keberhasilannya. Komponen tersebut terdiri dari peserta didik, pendidik atau pendidik, 

lingkungan belajar, fasilitas dan kurikulum sebagai panduan pendidikannya (Ali & Darmawan, 

2021; Dewi & Yuniarsih, 2020; Huda, 2018). Dari beberapa komponen ini, pendidik yang 

menjadi peran yang sangat penting disamping komponen-komponen lain yang ada dalam 

pendidikan. Hal ini dapat tinjau jika dalam suatu pembelajaran terdapat fasilitas pendidikan yang 

sangat memadai namun pendidik tidak memiliki kompetensi dalam menggunakan fasilitas 

tersebut, maka pembelajaran yang dilakukan tidak akan maksimal. 

Pendidik dalam sistem ini sebenarnya tidak sebatas memberikan pengetahuan yang 

dimilikinya saja. Hamalik (2011) dalam salah satu bukunya mengatakan bahwa pendidik 

memiliki beberapa peran antara lain moderator, inisiator, serta pembangun. Dengan kata lain, 

pendidik juga menjadi pendamping peserta didik dalam menggali pengetahuan yang ingin 

mereka capai. Dalam kaitannya ini, kinerja pendidik untuk pendidikan setiap peserta didik sangat 

dibutuhkan.  

Kinerja yang dilakukan pendidik juga harus memiliki indikator ketercapaian yang jelas. 

Dalam kinerja pendidik juga haruslah terdapat perencanaan persiapan (meliputi skenario 

pelaksanaan), pelaksanaan pembelajaran, hingga cara pendidik mengukur keberhasilan 

pembelajaran (evaluasi) (Mckenzie, 2019; Sukriyatun, 2021; Tjabolo & Herwin, 2020). Ada juga 

beberapa pendapat yang menyatakan bahwa kinerja dari pendidik dapat diukur dari sudut 

pandang kompetensi keguruan (Pianda, 2018). Suatu perangkat pengetahuan dan keahlian yang 

terdiri dari kepribadian, sosial, pedagogik, dan keprofesionalisme yang harus dikuasai setiap 

pendidik (Caena & Redecker, 2019; König, Jäger-Biela, & Glutsch, 2020). Apabila dilihat dari 

indikator yang ada, kinerja guru selalu ada monitoring untuk mempertahankan tujuan awal dari 

pendidikan. Sehingga, dalam kinerja ini juga akan muncul pilihan dari manajerial pendidikan 

bahwa apakah pendidik akan dipertahankan melakukan pengajaran atau dieliminasi. 

Padahal setiap individu yang melakukan suatu pekerjaan memerlukan keterikatan dengan 

apa yang dikerjakannya (dalam hal ini profesinya). Keterikatan kerja atau work engagement ini 

memiliki sesuatu yang berdampak positif dalam pekerjaan (Bakker & Albrecht, 2018). Hal ini 

juga dapat memberikan pandangan lain yang berkaitan dengan dedikasi, totalitas, dan tenaga dari 

pendidik tersebut (Richard, Bernarto, Sudibjo, & Santoso, 2020). Terdapat beberapa aspek dalam 

keterikatan kerja ini ternyata juga memiliki keterkaitan dengan emosional dari pendidik antara 

lain kekuatan, dedikasi, serta penghayatan.  

Kualitas kinerja yang dihasilkan oleh pendidik juga dapat dilihat dari berbagai respon 

pendidik di lingkungan kerja. Seperti contohnya penelitian dari Hasanah (2020) yang melihat 

adanya kegiatan dalam pembelajaran yang monoton, menggunakan diksi dalam pembelajaran 

yang cenderung menyudutkan peserta didik serta munculnya rasa malas dalam mengerjakan 

kewajiban administrasi seperti menyiapkan perangkat pembelajaran. Melihat dari perilaku 

pendidik seperti itu, menandakan bahwa adanya ketidakpuasan pendidik dalam melakukan 

pekerjaannya. Dengan fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan ini, penulis ingin melihat 

lebih dalam keterkaitan kepuasan dalam bekerja dan keterikatan kerja dapat mempengaruhi 

kinerja guru.  
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2. METODE 

Penelitian kualitatif ini menganalisis beberapa literatur yang berkaitan dengan kepuasan 

kerja, keterkaitan kerja, dan kinerja. Literatur yang dikumpulkan dapat berupa buku, artikel, 

jurnal, media cetak, dan media elektronik. Literatur yang sudah dikumpulkan kemudian 

dieliminasi berdasarkan kualitas dari tema yang dituju dan kedalaman pembahasan dari suatu 

informasi tersebut. Proses analisa pada penelitian ini kemudian dinarasikan secara komprehensif 

dengan tujuan agar menemukan pemaparan informasi yang lebih dalam mengenai kepuasan 

kerja, keterikatan kerja, dan kinerja. Selain itu dalam penelitian ini juga mencoba untuk 

memberikan analisis kritis mengenai keterkaitan dari kepuasan kerja, keterikatan kerja, dan 

kinerja. Kajian ini tersusun dari beberapa bagian penjelasan. Pertama, penelitian ini akan melihat 

makna kinerja dari berbagai sudut pandang, Kedua penelitian ini akan melihat keterikatan kerja 

dari berbagai sudut pandang. Ketiga penelitian ini akan melihat kepuasan kerja dari berbagai 

sudut pandang. Keempat penelitian ini akan menghubungkan dari ketiga poin tersebut. Pada 

bagian terakhir, penelitian ini akan menarik kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kinerja 

Kinerja atau job performance pastinya lebih dikenal dalam dunia kerja industrial dan 

perkantoran. Namun dalam hal ini kinerja juga bisa dikaitkan dengan pendidik karena banyak 

kajian teoritis dan empiris yang membuktikan bahwa Pendidikan yang berkualitas merupakan 

hasil dari pendidik yang berkualitas (Lismeida & Meilani, 2017). Kinerja pendidik ini berkaitan 

dengan beberapa hal yaitu proses pembelajaran, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian dalam pembelajaran (Maba, 2017; Sodik, Sahal, & Herlina, 2019). 

Semakin baik kinerja seorang pendidik dalam sebuah sekolah maka semakin tinggi pula kualitas 

hasil Pendidikan yang akan tercipta. Kinerja pekerja yang tinggi juga akan mengantarkan 

organisasi pada suatu kondisi yang menguntungkan (Panudju, Mutmainah, & Marfuah, 2017). 

Kinerja yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal ataupun eksternal. Faktor 

yang mempengaruhi kinerja antara lain: pengalaman kerja, keterampilan teknis, tingkat 

pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, dan kepuasan kerja (Cahyo, 

2019; Nguyen, Arifani, Susanti, & Mahaputra, 2020). Berbagai macam faktor tersebut berperan 

terhadap proses berkembangnya kinerja guru. Pendidik akan memiliki kinerja yang baik jika 

mempunyai kepuasan dalam diri sebagai motivasi intrinsiknya. Kepuasan kerja juga akan 

meningkatkan kinerja pendidik. Dengan demikian kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja.  

Keberhasilan suatu sekolah tidak lain merupakan dari baiknya kinerja pendidik yang 

bertugas sebagai pendidik. Pembentukan kurikulum, penggunaan media pembelajaran, serta 

materi yang dikemas sebaik mungkin akan kurang maksimal jika pendidik yang menjadi 

pendidik tidak bisa memaksimalkan kinerjanya. Dalam penelitian dari Kumala (2018) 

menyebutkan bahwa untuk meraih kinerja yang baik. Sehingga para pendidik ini harus mampu 

menguasai berbagai kompetensi yang diperlukan dalam mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah.  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai sikap umum yang selalu dimiliki oleh setiap 

individu terhadap setiap unsur yang ada dalam pekerjaannya (Ćulibrk, Delić, Mitrović, & 

Ćulibrk, 2018; Jamal Ali & Anwar, 2021). Job satisfaction ini memiliki reaksi berupa sikap 

emosi baik itu senang atau sedih serta sikap kognitif. Reaksi tersebut dapat berimplikasi kepada 

penilaian dari kinerja seseorang (Scanlan & Still, 2019). Hal ini dikarenakan kepuasan kerja 

berhubungan dengan emosional seseorang yang didapat dari proses segala tindakan yang dialami 

seseorang tersebut. Terdapat beberapa dimensi yang dapat menghasilkan kepuasan kerja antara 

lain: pemberian gaji, pengawasan, promosi jabatan, pekerjaan yang diterima, serta rekan kerja. 
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Disamping itu setiap pendidik yang ada di satuan pendidikan masing-masing juga memiliki 

cita-cita dan harapan yang berbeda-beda satu sama lain. Sehingga peran serta dari instansi yang 

ditempati juga sangat dibutuhkan dalam hal emosionalnya. Segala sikap dan perilaku pendidik 

dalam melakukan setiap tugas yang ada juga mempunyai pengaruh terhadap perasaan pendidik 

tersebut dalam aspek lingkungan pekerjaannya. Maka dari itu dalam menciptakan sebuah 

kepuasan kerja yang optimal memang tidak mudah. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi perubahan dari kepuasan kerja, diantaranya (Aziz, 2021; Solfema & Wahid, 

2018; Weale, Wells, & Oakman, 2019):  

a. Faktor Sosial, yang dapat dilihat dari berbagai interaksi pendidik dengan pimpinan atau 

pendidik dengan pendidik lain. 

b. Faktor Finansial, dalam aspek ini umumnya yang mempengaruhi adalah masalah gaji, 

tunjangan, jaminan kerja, kesejahteraan, dan lain sebagainya.  

c. Faktor Fisik Finansial, faktor ini berhubungan dengan kondisi fisik dari pendidik. Selain 

itu faktor ini juga berhubungan dengan lingkungan pekerjaannya. Sehingga 

kenyamanan dalam bekerja sangat berpengaruh. 

d. Faktor psikologi, dalam hal ini lebih berfokus kepada kejiwaan dari pendidik itu sendiri 

seperti misalnya minat, moral, bakat, dan kemampuan dalam bekerja pendidik itu 

sendiri. 

Keterkaitan Kerja 

Schaufeli dan Bakker (2004) memberikan definisi keterikatan kerja sebagai suatu perasaan 

positif yang dimiliki setiap individu berkaitan dengan pekerjaan yang dapat dilihat dari dedikasi, 

kekuatan dan pengabdian yang telah dikerahkan. Karyawan yang memiliki keterkaitan yang 

tinggi akan melakukan semua pekerjaannya dengan rasa senang seakan-akan memiliki 

keterikatan secara batin dengan organisasi atau tempat kerjanya sehingga merasa ikut 

berkontribusi sebagai bagian dari perkembangan organisasinya tersebut. (Schaufeli, Maassen, 

Bakker, & Sixma, 2011). Dengan kata lain, keterikatan kerja merupakan sikap dan perilaku 

karyawan dalam bekerja dengan mengekspresikan diri secara paripurna. 

Dalam dunia pendidikan keterikatan kerja menjadi sangat penting karena komitmen 

pendidik akan menentukan hasil dari proses pendidikan. Dengan adanya keterikatan ini pendidik 

bisa merasakan arti dalam bekerja, kebanggaan dalam menjadi bagian dari organisasi tempat dia 

bekerja, dapat bekerja dengan visi misi yang ada. Kepuasan dalam diri pendidik akan menjadikan 

pendidik bekerja lebih keras serta berusaha untuk meraih hasil yang lebih baik dari sisi efisiensi 

tenaga dan durasi waktu (Lin, Cai, & Yin, 2021). 

Faktor yang dapat mempengaruhi keterikatan kerja adalah: (1) percaya terhadap tujuan dan 

harapan dari instansi, (2) menjiwai posisi dan batas yang dapat dikerjakan setiap individu, (3) 

walaupun tidak membutuhkan aturan namun harus adanya komunikasi serta penjelasan yang utuh 

dan konsisten, (4) adanya stimulus berupa sikap positif, kreatifitas, serta antusiasme, (5) adanya 

sifat saling percaya (Opoku-Dakwa, Chen, & Rupp, 2018; Shuck et al., 2017). 

Hubungan Kinerja dengan Kepuasan Kerja 

Hasil yang baik dari kinerja yang baik akan berpengaruh pada kepuasan kerja (job 

satisfaction) seorang pendidik. Kepuasan kerja adalah suatu sikap berupa refleksi dari perasaan 

karyawan terhadap keseluruhan pekerjaannya (Restanti, Paminto, & Michael, 2020). Pendidik 

yang memiliki kepuasan kerja baik akan dapat meningkatkan kinerjanya sebagai motivasi dalam 

menjalani pekerjaannya sebagai pendidik. Di negara Indonesia terdapat beberapa faktor yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keprofesionalan individu sebagai pendidik. Faktor tersebut 

yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi professional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian (Megawati & Kawatu, 2019; Rasam, Sari, & Karlina, 2019). Selain faktor yang 

keprofesionalan yang harus dimiliki, kepuasan seorang pendidik juga dipengaruhi oleh beberapa 

hal seperti pekerjaan yang menantang, gaji, kondisi pekerjaan dan teman sejawat yang 

mendukung (Robbins, 1996).  
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Kepuasan kerja juga memiliki makna sebagai gambaran positif seorang pendidik dalam 

melakukan proses pembelajaran di lingkungannya bekerja. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 

kinerja pendidik yang baik berasal dari kepuasan kerja yang baik pula. Sikap senang atau tidak 

senang seorang pendidik akan berpengaruh besar pada hasil kerja yang akan dicapai (Anwar, 

2020). Tingkat kepuasan kerja akan memberikan konsekuensi tertentu pada karyawan yang 

bekerja dalam organisasi tersebut, kepuasan kepada karyawan yang menyukai pekerjaan mereka 

dan konsekuensi terhadap ketidakpuasan karyawan yang merasa tidak menyukai pekerjaan 

mereka (Ausri, Susilo, & Widyo Sulistyo, 2018). Kepuasan secara positif akan memberikan hasil 

yang memuaskan terhadap kinerja pendidik dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat dari 

segi kedisiplinan, prestasi kerja serta kualitas kerja seorang pendidik (Arini, Arafat, & Wahidy, 

2021; Suryadi, 2020). Sebaliknya jika kepuasan menurun maka kinerja pendidikpun akan 

mengalami penurunan yang dapat dari ketidak efektifan dalam melakukan pembelajaran 

misalnya membolos, sering mengeluh, malas, serta keputusan untuk berhenti dari organisasi 

tempat individu tersebut bekerja (Masanah, Sunandar, & Nurkolis, 2019). Individu yang mampu 

mencapai kinerja terbaiknya akan bertahan dalam organisasi tersebut dan memberikan 

keuntungan pada organisasinya.  

Hubungan Kinerja dengan Keterikatan Kerja 

Salah satu faktor lain dari hasil kinerja adalah komitmen atau memiliki keterikatan. 

Komitmen ini merupakan salah satu aspek psikologis yang berpengaruh kepada kinerja individu. 

Tanpa adanya komitmen pada pendidik, pembelajaran akan sangat terganggu karena pada 

hakikatnya komitmen adalah kesediaan seseorang untuk mengorbankan waktu dan tenaga yang 

relatif banyak dari yang telah ditetapkan untuk meningkatkan pekerjaan (Billy & Taat, 2020). 

Jika pendidik memiliki kondisi psikologis positif maka komitmen tersebut akan menghasilkan 

hal-hal positif seperti kedisiplinan yang lebih baik, dedikasi dalam bekerja dan meningkatnya 

kinerja dalam bekerja. Sebaliknya, jika komitmen terasa lemah maka akan menghasilkan hal-hal 

negative bagi organisasi misalnya muncul rasa acuh, tidak perduli dengan keadaan dan 

penurunan kinerja.  

Semakin tinggi rasa keterikatan individu terhadap organisasinya maka semakin tinggi 

kinerja yang diperoleh (Astuti & Dacholfany, 2016). Pendidik yang memiliki rasa keterikatan 

pada sekolah akan sangat berpengaruh dalam perkembangan Pendidikan. Seorang individu yang 

memiliki rasa keterikatan bisa dilihat dari beberapa faktor yaitu: paham terhadap visi misi 

organisasi, memiliki ide-ide baru, fokus dalam pekerjaan serta selalu ingin memberi yang terbaik 

bagi organisasinya (Tahir, 2021). Dengan adanya keterikatan kerja ini, dapat mempengaruhi 

proses kegiatan dari pekerjaan yang sedang dilakukan tanpa ada rasa khawatir dari pendidik itu 

sendiri. 

 

4. SIMPULAN 

Kinerja ini sangat erat kaitannya dengan kualitas sebuah luaran yang dihasilkan. 

Munculnya kinerja yang baik juga tidak lepas dari beberapa komponen pembangun seperti 

keterikatan dan kepuasan kerja. Pendidik dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang baik 

karena adanya kepuasan hasil dari proses yang telah dilakukan. Kepuasan yang didapat juga 

tidak lepas dari ikatan batin yang kuat kepada organisasinya. Sehingga hubungan dari 

ketiganya sangat erat dalam menghasilkan kualitas pendidikan yang baik.  

Namun, kita tidak dapat melihat hasil kinerja dari seseorang hanya dari dua komponen 

ini. Penelitian ini masih terlihat beberapa keterbatasan dalam menyoroti kinerja pendidik ini. 

Sehingga perlu adanya kajian lebih mendalam lagi untuk menemukan komponen-komponen 

lain pembangun kinerja yang baik. Tetapi tidak menutup kemungkinan juga kesimpulan yang 

telah dibangun ini dapat digunakan sebagai pernyataan alternatif untuk penelitian lebih lanjut 

yang lebih berkualitas. 
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